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1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai penduduk terbesar di dunia

yang berada di peringkat ke-4 dengang penduduk mencapai 275.361.267 jiwa
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dalam memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.

Sebagian industri menyadari pentingnya isu lingkungan dan sosial dalam
aktivitas perusahaan di samping usaha untuk mencapai laba. Perusahaan selain

menjalankan operasionalnya juga memikirkan cara melakukan pengurangan



dampak negatif bagi lingkungan perusahaan yang diakibatkan operasional
perusahaan (Sulistiawati & Dirgantari, 2017).

Menurut (Dirgantari, 2020), dampak negatif yang paling sering muncul
dalam setiap kegiatan operasional perusahaan adalah polusi, limbah produksi,
kesenjangan, dan lain sebagainya dan dampak semacam inilah yang dinamakan

Eksternality. Besarnya dampak eksig terhadap kehidupan masyarakat,

membuat masyarakat ing Dak terselTtrelaQa gntrol, sehingga dampak

yang ditimbulkangy# @lak semakin besar.
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biaya lingkungan pada lapofa euangan perusahaan yang
merupakan indikator dari pengukuran akuntansi lingkungan

Dari sini berkembanglah ilmu akuntansi yang tidak hanya merangkum
informasi tentang perusahaan dengan pihak ketiga tetapi juga dengan

lingkungannya. Dalam laporan tahunan yang dibuat oleh perusahaan, selain



menyajikan informasi keuangan juga terdapat pula informasi perusahaan terhadap
lingkungannya (Dirgantari, 2020).

Menurut (Lako, 2011:106) Green Accounting adalah penerapan akuntansi
dimana perusahaan memasukkan biaya pelestarian lingkungan dan kesejahteraan

lingkungan yang biasa disebut dengan biaya lingkungan dalam beban perusahaan.

Penerapan green accountipg an mendorong kemampuan untuk

kepada investor bahwa pe erta dalam tanggung jawab
lingkungan vyaitu dengan mengungkapkan secara sukarela kedalam laporan
keuangan atau laporan keberlanjutan. Pelaporan dan pengungkapan lingkungan

menjadi sesuatu yang sangat penting saat ini.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Maya & Diah,



2018) menunjukkan bahwa penerapan green accounting berpengaruh terhadap
keuangan. Tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hartiah &
Pratiwi, 2021) menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Selain melakukan analisis mengenai green accounting, pencapaian

keberhasilan perusahaan dalam meng inerja keuangan tentu membutuhkan
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GCG. Alasan lain dikarenaka ara luas berhubungan dengan
kinerja perusahaan yang lebih baik (Sejati, 2018).
Menurut (Fadhila, 2014 dalam Silitonga, 2020), mekanisme internal

adalah pengendalian perusahaan dengan menggunakan struktur internal perusahaan

seperti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), komposisi dewan direksi, dan



proporsi dewan komisaris.

Penelitian yang dilakukan oleh (Silitonga, 2020) menyimpulkan bahwa
GCG berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Lestari dkk., 2019) menunjukkan bahwa

mekanisme GCG berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
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Kinerja Keuangan”.



2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

2. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

3. Apakah dewan komisaris berpeng gLhadap kinerja keuangan?
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4.1 Manfaat Femehikj

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini, diharapkan memiliki manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis bagi semua pihak yang relevan dan kaitan

dengan penelitian ini di masa mendatang, yaitu antara lain :



1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan
pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi, terutama dalam bidang akuntansi
lingkungan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
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